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ABSTRAK 
Ketersediaan ar pada Daerah Irigasi Tallung Ura mengalami penurunan terutama pada musim 

kemarau, sementara kebutuhan ar untuk mengari lahan pertanian seluas 1.100 ha terus meningkat. 

Kondisi ini menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan ar, 

sehingga diperlukan evaluasi terhadap efisiensi pengaliran serta besarnya kehilangan ar pada 

jaringan irigasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kehilangan ar pada setiap ruas 

saluran primer serta menentukan efisiensi pengaliran pada Jaringan Irigasi Tallung Ura. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei lapangan. Data 

diperoleh melalui pengukuran langsung dimensi saluran, pengukuran kecepatan aliran menggunakan 

current meter, serta perhitungan debit aliran pada titik inflow dan outflow di setiap ruas saluran 

primer. Kehilangan ar dihitung menggunakan metode inflow–outflow, sedangkan efisiensi 

pengaliran ditentukan berdasarkan perbandingan antara debit keluar dan debit masuk pada masing-

masing ruas saluran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kehilangan ar pada Jaringan 

Irigasi Tallung Ura berkisar antara 4, 30% hingga 37, 50%, dengan nila rata-rata sebesar 13, 87%. 

Nila efisiensi pengaliran rata-rata sebesar 86, 13%, yang belum memenuhi standar efisiensi saluran 

utama sesua kriteria perencanaan irigasi, yatu ≥90%. Kehilangan ar terendah terjadi pada ruas 8, 

sedangkan kehilangan tertinggi terjadi pada ruas 9. Tingginya kehilangan ar disebabkan oleh 

rembesan, infiltrasi, evaporasi, serta kondisi fisik saluran dan bangunan pelengkap yang mengalami 

kerusakan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja Jaringan Irigasi 

Tallung Ura belum beroperasi secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan rehabilitasi pada ruas 
saluran yang mengalami kerusakan, peningkatan kegiatan operasi dan pemeliharaan, serta evaluasi 

secara berkala guna meningkatkan keandalan distribusi ar, khususnya pada musim kemarau. 

Kata Kunci: Efisiensi Irigasi, Kehilangan Ar, Debit Aliran, Jaringan Irigasi, Tallung Ura. 

 
ABSTRACT 

Water avalability in the Tallung Ura Irrigation Area has decreased, particularly during the dry 

season, while water demand for irrigating 1,100 hectares of agricultural land continues to increase. 

This condition causes an imbalance between water avalability and demand, making it necessary to 

evaluate conveyance efficiency and the magnitude of water loss within the irrigation network. This 

study ams to analyze the level of water loss in each primary canal segment and to determine the 

conveyance efficiency of the Tallung Ura Irrigation Network. The research employed a quantitative 

method with a field survey approach. Data were obtaned through direct measurement of canal 

dimensions, flow velocity measurement using a current meter, and discharge calculation at inflow 

and outflow points in each primary canal segment. Water loss was calculated using the inflow–

outflow method, while conveyance efficiency was determined based on the ratio of outflow discharge 

to inflow discharge for each canal segment. The results show that water loss in the Tallung Ura 

Irrigation Network ranges from 4.30% to 37.50%, with an average value of 13.87%. The average 

conveyance efficiency is 86.13%, which does not meet the minimum standard for primary canal 

efficiency according to irrigation planning criteria, namely ≥90%. The lowest water loss occurred 

in segment 8, while the highest water loss occurred in segment 9. High water loss is caused by 

seepage, infiltration, evaporation, and physical damage to the canals and supporting structures. 

Based on these results, it can be concluded that the performance of the Tallung Ura Irrigation 

Network has not operated optimally. Therefore, rehabilitation of damaged canal segments, 

improvement of operation and mantenance activities, and periodic evaluation are required to 

enhance the reliability of water distribution, particularly during the dry season. 

Keywords: Irrigation Efficiency, Water Loss, Discharge, Irrigation Network, Tallung Ura. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Enrekang merupakan bagian dari provinsi Sulawesi Selatan yang secara 

geografi terletak pada koordinat antara 3˚14’36” sampa 3˚50’00” Lintang Selatan dan 

119˚40’53” sampa 120˚06’33” Bujur Timur, dengan luas wilayah sebesar 1.786,01 Km² 

atau sebesar 2,83 persen dari luas Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Enrekang dikenal 

dengan keindahan alamnya yang terdiri dari pegunungan dan lahan subur. Sebaga daerah 

agraris, Enrekang memiliki potensi besar dalam sektor pertanian, dengan mayoritas 

penduduknya menggantungkan hidup pada kegiatan pertanian, terutama tanaman pangan 

seperti padi, jagung, dan sayuran. 

Kekurangan ar pada Daerah Irigasi Tallung Ura semakin terasa pada saat musim 

kemarau karena satu-satuya sumber ar yang dapat digunakan adalah dari Jaringan Irigasi 

Tallung Ura, debit ar yang semakin sedikit pada saat musim kemarau juga mengakibatkan 

tidak terpenuhinya kebutuhan ar untuk areal persawahan sehingga mengakibatkan 

kekeringan yang berdampak buruk bagi persawahan yang dialiri oleh Jaringan Irigasi 

Tallung Ura dengan luas petak 1.100 Ha. Efisiensi irigasi didefinisikan sebaga perbandingan 

jumlah ar yang diberikan dikurangi kehilangan ar dengan jumlah yang diberikan 

(Wilhelmus Bunganaen, 2017). 

Kekurangan ar untuk pengaran lahan pertanian yang dialiri oleh Jaringan Irigasi 

Tallung Ura menjadi permasalahan bagi para petani di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang karena tidak memasok ar hingga ke persawahan yang ada sehingga penting untuk 

mengetahui besar ar yang hilang serta efisiensi Jaringan Irigasi Tallung Ura dan mengetahui 

apa yang menyebabkan kehilangan ar tersebut sebelum sampa ke persaawahan. 

Dengan demikian penulis sangat tertarik mengambil masalah ini sebaga bahan 

penelitian. Judul dari penelitian ini adalah “Tinjauan Efisiensi Jaringan Irigasi Tallung Ura 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif survei dengan cara melakukan pengukuran 

objektif dan pengumpulan data serta analisis terhadap data yang telah dikumpulkan untuk 

menghitung besar kehilangan ar dan tingkat efisiensi pada Jaringan Irigasi Tallung Ura.  

Metode survei adalah adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, 

karakteristik, atau perilaku hubungan variabel. (Sugiyono, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan Debit Aliran 

 
Gambar 1 Potongan  pembagian luas penampang saluran 

Q = A x V = 0,63 x 0,13 = 0.08 m³/detik. Hasil perhitungan debit untuk keseluruhan 

Jaringan Irigasi Tallung Ura dari Ruas 1 sampai Ruas 9. Bisa dilihat pada tabel berikut: 
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Saluran Primer Tallung Ura Ruas 1 
Tabel 1 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R1.1) 

 
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.40 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.185 m³/detik. 
Tabel 2 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R1.2) 

 
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.37 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.161 m³/detik. 

Saluran Primer Tallung Ura  Ruas 2 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R2.1) 

 
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.34 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.132 m³/detik. 

Tabel 4 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R2.2) 

 
Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.32 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.105 m³/detik. 
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Saluran Primer Tallung Ura  Ruas 3 
Tabel 5 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R3.1) 

h b (h0+h)*b

0 0 0

0.21 0.3 0.06

0.20 0.3 0.06

0.23 0.3 0.07

Titik 

Pengukuran

Kedalaman 

Hm (m)

Lebar 

Air

Kecepatan 

Aliran V 

(m/detik)

0.0480.77

TOTAL 0.19 0.06

3 0.34 0.02

V (V1+V2+V3)/3 (Q1+Q2+Q3)/3

Kecepatan Aliran 

Rata-rata Vrt 

(m/detik)

Luas A 

(m²)

Debit Q 

(m³/detik)

Debit Rata-rata 

Q

V*A

0

1 0.34 0.02

2 0.31 0.02

0 0

 
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.19 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.048 m³/detik. 
Tabel 6 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R3.2) 

 
Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.18 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.045 m³/detik. 

Saluran Primer Tallung Ura  Ruas 4 
Tabel 7 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R4.1) 

 
Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.19 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.049 m³/detik. 
Tabel 8 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R4.2) 

 
Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.18 m² dan debit rata- rata 



52 
 
 

aliran 0.047 m³/detik. 

Saluran Primer Tallung Ura  Ruas 5 
Tabel 9 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R5.1) 

 
Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.24 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.065 m³/detik. 
Tabel 10 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R5.2) 

 
Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.17 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.050 m³/detik. 

Saluran Primer Tallung Ura  Ruas 6 
Tabel 11 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R6.1) 

 
Dari tabel 11 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.28 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.094 m³/detik. 
Tabel 12 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R6.2) 

 
Dari tabel 12 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.27 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.086 m³/detik. 
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Saluran Primer Tallung Ura  Ruas 7 
Tabel 13 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R7.1) 

 
Dari tabel 13 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.26 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.078 m³/detik. 
Tabel 14 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R7.2) 

 
Dari tabel 14 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.25 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.073 m³/detik. 

Saluran Primer Tallung Ura  Ruas 8 
Tabel 15 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R8.1) 

 
Dari tabel 15 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.24 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.069 m³/detik. 
Tabel 16 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R8.2) 

 
Dari tabel 16  dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.24 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.066 m³/detik. 
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Saluran Primer Tallung Ura  Ruas 9 
Tabel 17 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R9.1) 

 
Dari tabel 17 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.22 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.054 m³/detik. 
Tabel 18 Hasil Perhitungan Debit Pada Saluran Primer Tallung Ura (R9.2) 

 
Dari tabel 18 dapat dilihat bahwa luas penampang saluran 0.25 m² dan debit rata- rata 

aliran 0.034 m³/detik. 

2. Perhitungan Kehilangan Air 

Kehilangan air Ruas 1 dihitung menggunakan persamaan (2). Diketahui Qin= 0,18 

m3/dtk , Qout= 0,16 m3/dtk. Sehingga QLosses = 0,18-0,16 = 0.02 m³/dtk. Dengan cara 

yang sama perhitungan kehilangan air pada Ruas 2 sampai Ruas 9 dapat dilihat pada tabel 

4. 38 
Tabel 19 Rekapitulasi Perhitungan Kehilangan Air Saluran Primer Tallung Ura 

No 
Nama 

Saluran Panjang Ruas Saluran 

Debit Aliran 
Kehilangan Air 

Inflow (Qi) Outflow (Qo) 

1 

Ruas 1 
494 0.185 0.161 0.024 

(R1.1-R1.2) 

2 

Ruas 2 
305 0.132 0.105 0.027 

(R2.1-R2.2) 

3 

Ruas 3 
550 0.048 0.045 0.003 

(R3.1-R3.2) 

4 

Ruas 4 
224 0.049 0.047 0.002 

(R4.1-R4.2) 

5 

Ruas 5 
400 0.065 0.050 0.015 

(R5.1-R5.2) 

6 

Ruas 6 
300 0.094 0.086 0.009 

(R6.1-R6.2) 

7 

Ruas 7 
243 0.078 0.073 0.005 

(R7.1-R7.2) 

      

8 Ruas 8 268 0.069 0.066 0.003 
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No 
Nama 

Saluran Panjang Ruas Saluran 

Debit Aliran 
Kehilangan Air 

Inflow (Qi) Outflow (Qo) 

(R8.1-R8.2) 

9 

Ruas 9 
450 0.054 0.034 0.020 

(R9.1-R9.2) 

 Pada gambar 19 dapat dilihat besar kehilangan air pada setiap ruas saluran dan 

menunjukkan kehilangan air tertinggi yaitu pada Ruas 2 Saluran Primer Tallung Ura sebesar 

0,027 m³/detik dengan panjang ruas saluran sepanjang 305 m dan kehilangan air terkecil 

yaitu pada ruas 4 Saluran Primer Tallung Ura sebesar 0,002 m³/detik dengan panjang ruas 

saluran sepanjang 224 m. 

 
Gambar 2 Kehilangan Air Saluran Primer Tallung Ura 

3.  Perhitungan Efesiensi Saluran 

Berdasarkan debit aliran yang masuk pada setiap ruas dapat diperhitungkan efisiensi 

tiap ruas saluran pada analisis berikut: 

a. Saluran Primer Tallung Ura Ruas 1  

Diketahui: Debit masuk (Inflow) = 0,18 m³/detik, Debit keluar (Outflow) = 0,16 

m³/detik. Perhitungan efisiensi= 𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟/𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘 ×100% = 0,16/ 0,18 ×100% 

= 87.13 %, Saluran Tallung Ura Ruas 1 sampai Ruas 9 dapat dilihat pada tabel 4. 39 

Rekapitulasi efisiensi pengaliran pada saluran Primer Tallung Ura untuk ruas 1 sampai 

ruas 9 dapat dilihat pada Tabel 20 

Tabel 20 Rekapitulasi Perhitungan Efesiensi pengaliran saluran Primer Tallung Ura 

1 0.185

2 0.132

3 0.048

4 0.049

5 0.065

6 0.094

7 0.078

8 0.069

9 0.054Ruas 9 (R9.1-R9.2)

87.1%

79.57%

93.70%

95.7%

76.3%

90.9%

93.7%

95.7%

62.5%

268

450

Ruas 1  (R1.1-R1.2)

Ruas 2  (R2.1-R2.2)

0.034

Ruas 6 (R6.1-R6.2)

Ruas 7 (R7.1-R7.2)

90.00%

300

243

0.161

0.105

0.045

0.047

0.050

494

305

550

224

400

No

Debit Aliran

Inflow(Qi)

(m³/detik)

Outflow(Qo)

(m³/detik

0.086

Standar Efisiensi 

Saluran primer 

KP-03 1986

Nilai Efisiensi 

(%)

Panjang Ruas 

Saluran (m)
Nama Saluran

Ruas 8 (R8.1-R8.20

0.073

0.066

Ruas 3 (R3.1-R3.2)

Ruas 4 (R4.1-R4.2)

Ruas 5 (R5.1-R5.2)

 
Dari tabel 20 diatas dapat dilihat nilai efisiensi setiap ruas pada saluran Primer Tallung 

Ura . Angka evaporasi pada sepanjang saluran Primer sangat kecil sehingga tidak begitu 

berpengaruh pada kehilangan air sehingga faktor fisik saluran yang menyebabkan adanya 
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air yang hilang dalam perjalanannya yaitu karena kerusakan saluran dan dinding saluran 

ditumbuhi rumput liar.  

Pada gambar 3 menunjukkan grafik tingkat efisiensi pengaliran untuk setiap ruas pada 

Saluran Sekunder Jaringan Irigasi . 

 
Gambar 3  Efesiensi  Pengaliran Saluran Primer Tallung Ura 

Dari persentase gambar 3 menunjukkan efisiensi rata-rata Jaringan Irigasi Tallung Ura 

sebesar 86.13%. Efisiensi pengaliran yang terbesar terjadi pada ruas 8 sebesar 95.70% 

disebabkan kondisi struktur saluran dan pengoperasian bangunan bagi yang baik serta 

diperkirakan evaporasi dan infiltrasi yang terjadi kecil. Efisiensi pengaliran terkecil terjadi 

pada ruas 9 sebesar 62.50% diperkirakan kehilangan terjadi pada struktur bangunan , 

evaporasi, infiltrasi, pengoperasian bangunan bagi pada box tersier dan bangunan lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kehilangan air pada Jaringan Irigasi Tallung Ura menunjukkan adanya perbedaan pada 

setiap ruas saluran, di mana kehilangan terkecil terjadi pada ruas 8 sebesar 4,49% dan 

kehilangan terbesar terdapat pada ruas 9 sebesar 60,00%. 

2. Efisiensi rata-rata jaringan irigasi Tallung Ura adalah sebesar 86,13%. Dari persentase 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Jaringan Irigasi Tallung Ura masuk dalam kategori 

tidak efisien. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan analisis, maka beberapa hal 

yang disarankan oleh peneliti untuk dipertimbangkan sebaik-baiknya adalah:  

1. Disarankan kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis agar dilakukan 

penelitian lanjutan yang lebih menyeluruh hingga ke saluran tersier. 2. Disarankan 

kepada pihak yang berwenang agar memperbaiki ruas saluran yang sudah tidak efisien.  

2. Disarankan kepada petani agar memperhatikan pengaturan pola tanam pada saat musim 

kemarau bagi petani yang sawahnya dialiri oleh Jaringan Irigasi Tallung Ura  
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